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Pengembangan teknologi kecerdasan buatan, terutama pemanfaatan ChatGPT,
menciptakan dampak signifikan dalam dunia akademik dan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi persepsi mahasiswa terhdap
penggunaan chatGPT pada pembelajaran matematika terutama dalam model
blended learning. Penelitian berfokus pada bagaimana penggunaan alat
kecerdasan buatan ini dapat mempengaruhi perolehan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kerja kelompok di kalangan siswa, serta
mengetahui tentang keandalan, dan pentingnya alat ini di dunia akademis.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional, dengan 91 responden pada kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data. Hasil analisis deskriptif, termasuk presentasi statistik
seperti mean, median, modus, sum, max, dan min, menunjukkan bahwa rata-
rata 3,34 berpendapat sebagian mahasiswa terhadap ChatGPT sebagai alat
yang andal untuk jawaban teori matematika, meskipun ada keraguan terkait
kemampuannya dalam menangani perhitungan numerik yang kompleks.
Sementara itu, sebagian mahasiswa lainnya, dengan rata-rata 3,68,
mengekspresikan pandangan positif terhadap potensi ChatGPT sebagai alat
yang penting dalam dunia akademis. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
ChatGPT dalam pembelajaran matematika, terutama melalui model blended
learning, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran. Rekomendasi utama fokus pada pengembangan kemampuan
ChatGPT agar lebih adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran, sambil tetap
mengakui peran penting pengajar dan pengalaman langsung, sehingga
menjadi pedoman terhadap kemajuan teknologi, khususnya di Indonesia.
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1.

PENDAHULUAN

Munculnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam beberapa tahun terakhir
telah membawa perubahan besar di berbagai sektor, termasuk di dunia akademik dan
pendidikan. Salah satu contoh aplikasi Al yang semakin populer adalah pemanfaatan Generative
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Pre-trained Transformer (ChatGPT) dalam interaksi manusia dengan komputer [1]. Dalam
industri media dan teknologi saat ini, alat ini telah menjadi perhatian yang signifikan, Selain hal
itu, reputasi ChatGPT terbangun atas kemampuannya dalam menyelesaikan beragam tugas
bahasa, seperti menerjemahkan, merangkum, memberikan jawaban atas pertanyaan, dan
menghasilkan teks tanpa memerlukan pelatihan khusus untuk tugas-tugas tersebut [2]. Dalam
konteks dunia akademik dan pendidikan pemanfaatan ChatGPT dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan akses ke informasi dan
materi yang lebih luas dan lebih mudah dipaham [3]. Kemampuan ChatGPT untuk memahami
pertanyaan dalam bahasa alami dan menghasilkan tanggapan yang mirip dengan manusia telah
menjadikannya alat populer untuk mendapatkan jawaban cepat atas berbagai macam
pertanyaan, mulai dari yang umum hingga topik yang kompleks. ChatGPT dengan cepat menjadi
sumber informasi yang berharga bagi mahasiswa dan para ahli di berbagai bidang [1]. Dalam
kerangka pendidikan matematika, ChatGPT memiliki potensi sebagai unsur pendukung dalam
pendekatan blended learning, yang mengintegrasikan pembelajaran daring dengan sesi tatap
muka. Penerapan pembelajaran daring bertujuan untuk merangsang kemandirian siswa dalam
proses belajar. Evaluasi terhadap persepsi siswa mengenai motivasi, kepuasan dalam mengikuti
pembelajaran, dan tingkat kemandirian mereka menjadi aspek penting yang perlu
dipertimbangkan dalam konteks pembelajaran ini [4].

Sebagai sebuah inovasi, blended learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi
pusat dari proses pembelajaran (student-centered), dan pendekatan ini terbukti lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher-centered) [5].
Model pembelajaran ini mempermudah peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dengan
cara yang lebih efektif dan efisien, serta memberikan akses yang lebih mudah terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
siswa, karena mereka dapat melakukan proses belajar secara mandiri [6]. Blended Learning
adalah metode yang mencapai hasil optimal dengan menggabungkan kelebihan pembelajaran
tatap muka di dalam kelas dan berbagai teknologi untuk menyediakan proses pembelajaran [7].
Umumnya, ini melibatkan pemanfaatan berbagai sumber daya digital seperti video, kuis
interaktif, dan forum diskusi online bersama dengan kegiatan kelas konvensional seperti kuliah,
kerja kelompok, dan proyek langsung [8].

Pentingnya memahami implikasi khusus yang dimiliki oleh ChatGPT dan teknologi sejenis
pada sektor-sektor tertentu seperti pendidikan tidak bisa diabaikan. Evaluasi terhadap
bagaimana alat ini bisa memberikan dampak positif pada proses pengajaran dan pembelajaran
sangat diperlukan, sambil juga mengidentifikasi kemungkinan dampak negatif yang mungkin
muncul [9]. Strategi-strategi ini memberikan fleksibilitas dalam ranah akademis yang lebih besar
dalam cara, kapan, dan di mana siswa dapat belajar, dengan tujuan menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan individu [10]. Minat belajar siswa
terhadap matematika mencakup berbagai faktor, seperti minat dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat, pemahaman materi, serta dorongan untuk belajar dan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Ini termasuk ketertarikan dalam pembelajaran, rasa ingin tahu yang
tinggi, dan kesenangan dalam menjelajahi dunia matematika [11]. Pada dasarnya, pembelajaran
matematika ditandai oleh sifat abstraknya, dengan konsep dan prinsip-prinsip yang berkembang
secara bertahap [12].

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi dengan menyelidiki peranan ChatGPT dalam
mendukung proses penulisan esai, terutama dalam konteks topik "Masa Depan Pengajaran
Matematika [13]. Peneliti juga mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah model ChatGPT
GPT-3.5 dan GPT-4 dalam konteks matematika, khususnya dalam bidang STEM [10]. Para peneliti
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juga melakukan penelitian terhadap masalah-masalah psikologis dan transaksional yang muncul
dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh. Fokus khusus mereka adalah untuk memahami
hubungan yang rumit antara kehadiran, kolaborasi dalam pembelajaran, serta kepuasan siswa
dalam lingkungan belajar blended learning, dengan tujuan tertentu dalam pencapaian [7]. Dalam
konteks persepsi, terdapat variasi pandangan terkait penerapan blended learning. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk memahami bagaimana mahasiswa menilai implementasi pembelajaran
blended learning [8]. Selain itu, melakukan analisis terhadap pandangan mahasiswa terkait
kesiapan, proses, dan hasil pembelajaran menggunakan pendekatan blended learning dengan
memanfaatkan aplikasi Microsoft Teams [14].

Penelitian sebelumnya menunjukkan dalam waktu yang akan datang, pendidikan
matematika akan mengalami integrasi teknologi dan kecerdasan buatan (AI) untuk memberikan
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan individu, mempromosikan pembelajaran yang
menggabungkan baik dunia nyata dan teknologi, serta mendorong pemahaman komputasi,
literasi data, dan statistik. Al diharapkan dapat mengubah paradigma pendidikan matematika,
tetapi penting untuk melakukan implementasi yang cerdas [13]. Persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran blended Learning menunjukkan adanya hubungan statistik yang positif dengan
variabel kehadiran dan tingkat kepuasan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, ketika
mahasiswa mengalami peningkatan melalui pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan
blended learning, mereka lebih cenderung merasa puas dengan pengalaman pembelajaran daring
mereka dibandingkan dengan mereka yang belum terlibat dalam metode blended learning [ 7].
Namun dalam penelitian lain Mahasiswa lebih suka belajar di kelas karena mudah dipahami dan
bisa berinteraksi dengan dosen, sedangkan pembelajaran daring dianggap sulit dan terbatas oleh
kurangnya pengetahuan IT dan koneksi internet yang terbatas [8]. Demikian pula, pada penelitian
sebelumnya terlihat bahwa mahasiswa, memberikan feedback positif terkait dengan tingkat
kesiapan, proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran dalam implementasi blended learning
menggunakan aplikasi Microsoft Teams [14].

Dalam pembelajaran blended learning, interaksi, diskusi, dan pertukaran ide antara siswa
terkait dengan masalah matematika meningkatkan keterampilan komunikasi matematis mereka
[15]. Matematika menjadi tolok ukur utama dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
karena mempelajarinya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis dalam
menyelesaikan berbagai masalah [16][17]. Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar bagi
mahasiswa teknik informatika dan komputer karena menyoroti dinamika penggunaan teknologi
dalam pembelajaran matematika melalui model blended learning. Memahami pandangan
mahasiswa terhadap ChatGPT bisa membantu merancang strategi pembelajaran yang lebih cocok
dengan kebutuhan mereka. Temuan penelitian ini juga dapat memberikan wawasan berharga
untuk pengembangan teknologi pendidikan di masa mendatang.

Dalam penelitian ini, kami akan menyajikan temuan utama mengenai persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan ChatGPT dalam model blended learning. Pada ranah pendidikan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun [18]. Dengan relevansi dalam model blended
learning pada pembelajaran matematika. Diharapkan bahwa hasil-hasil temuan ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman terkait interaksi antara
mahasiswa dan teknologi dalam kerangka pendidikan matematika. Hal ini dapat memberikan
panduan bagi pengembang kurikulum dan instruktur untuk lebih memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran, yang mengevaluasi bagaimana mahasiswa mempersepsikan tentang
keandalan, manfaat, dan relevansi alat ini dalam konteks akademis.
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Meskipun sebelumnya telah ada penelitian mengenai penerapan alat kecerdasan buatan
ini dalam bidang pendidikan, masih terdapat banyak pertanyaan yang perlu diungkapkan
khususnya terkait dengan penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika pada konteks
Penggunaan, dengan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut karena kemampuannya
dalam menyesuaikan kebutuhan pembelajaran?. Oleh sebab itu, penting untuk mengenali dan
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini melalui penelitian ini agar dapat
memberikan wawasan baru dalam pengembangan strategi model pembelajaran

Tujuan utama penelitian ini untuk menginvestigasi potensi terhadap penggunaan
ChatGPT dalam model blended learning pada pembelajaran matematika. Melalui penelitian ini,
kami bertujuan ingin mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
penggunaan alat kecerdasan buatan ini dapat mempengaruhi perolehan keterampilan berpikir
Kkritis, pemecahan masalah, dan kerja kelompok di kalangan siswa, serta berfokus pada analisis
tentang keandalan, kegunaan dan pentingnya alat ini di dunia akademis. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan panduan yang berharga bagi pengembangan pendidikan
matematika berbasis teknologi dalam konteks pendidikan tinggi yang lebih luas terutama di
Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional [19].
Memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu untuk memberikan gambaran populasi
[20]. Responden atau sampel penelitian, sebanyak 91 Mahasiswa yang berpartisipasi
menggunakan metode kuesioner [21]. Penggunaan kuesioner adalah pendekatan umum dalam
studi penelitian untuk mengumpulkan data dari responden dalam jumlah besar [21]. Meskipun
referensi yang diberikan tidak secara eksplisit menyebutkan metode pengambilan sampel,
penggunaan Kkuesioner mengisyaratkan penggunaan metode pengambilan sampel
nonprobabilitas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulir kuesioner atau
angket, yang sering digunakan dalam survei penelitian untuk mengumpulkan data dari
responden [21]. Rincian spesifik dari kuesioner dan pernyataan berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

No Pernyataan Nomor Referensi
Pernyataan
1 Jenis kelamin 1
2 Tahukah Anda apa itu ChatGPT? 2 (Sanchez-Ruiz et al,,
3 Apakah Anda menggunakanya untuk tujuan 3 2023b
akademis?
4 Kapan Anda mulai menggunakanya? 4
Seberapa sering Anda menggunakan alat ChatGPT
5 . . 5
untuk tujuan akademis?
6 Seberapa sering Anda menggunakan alat ChtaGPT 6

di Matematika?

Menurut Anda seberapa Andal jawaban ChatGPT
7 sehubungan dengan latar belakang teoritis 7
matematika?
Menurut Anda seberapa andal jawaban ChatGPT
sehubungan dengan perhitungan numerik?
Menurut Anda apakah penggunaan ChatGPT telah
membantu Anda
mempelajari/memperkuat beberapa konsep
matematika yang digunakan pada Matematika ?
Menurut Anda apakah penggunaan ChatGPT telah

10 membantu Anda dalam

10
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menyelesaikan soal/latihan Matematika?
Sudahkah Anda menggunakan ChatGPT untuk
11  membantu Anda menyelesaikan tugas terjadwal 11
di luar kelas?
Apakah menurut Anda ChatGPT bisa menjadi alat
penting di dunia akademis?
Apakah menurut Anda penggunaan ChatGPT
13  dapat mempengaruhi perolehan kompetensi 13
pemecahan masalah?
Apakah menurut Anda penggunaan ChatGPT
14  dapat memengaruhi 14
perolehan kompetensi berpikir kritis?
Apakah menurut Anda penggunaan ChatGPT
15  dapat mempengaruhi perolehan kompetensi kerja 15
kelompok?

12 12

Metode analisis deskriptif yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup penyajian
berbagai metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan nilai
minimum [19]. Analisis deskriptif merupakan pendekatan statistik yang berguna untuk
merangkum dan menggambarkan karakteristik utama dari sebuah set data [19]. Melalui langkah-
langkah ini, data dapat memberikan informasi tentang pusat distribusi dan tingkat variasinya.

Secara singkat, artikel berjudul "Investigasi Persepsi Mahasiswa terhadap ChatGPT dalam
Model Blended Learning pada Pembelajaran Matematika" menerapkan desain penelitian
kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian dipilih menggunakan kuesioner
sebagai metode penelitian, meskipun rincian kuesioner dan strukturnya tidak dijelaskan dalam
referensi. Pendekatan analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan berbagai ukuran statistik
seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan nilai minimum.

3. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini terdapat 91 Responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 51 dan
perempuan berjumlah 40, kemudian untuk jenis kelamin keduanya dengan rata-rata umur yaitu
19 tahun.

Tabel 2. Demografi Responden

Gender N Percentage (%) Mean age (years)
Laki-laki 51 56.04% 19,38235294
Perempuan 40 43.96% 36,78788
Total 91

Sumber : Data diolah, 2023

Berikut ini disajikan tabel mengenai Instrumen pertanyaan yang ada dalam data deskriptif
yang disajikan dalam kuesioner, mencakup penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus,
jumlah total, nilai maksimum, dan nilai minimum. untuk merangkum dan menggambarkan
karakteristik utama data.

Tabel 3. Data Deskriptif

No Item/Pernyataan/

Pertanyaan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum
1  Kapan Anda mulai 44922, 45000 44927 41255 45268 4087
menggunakanya? 84615 979
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Item/Pernyataan/

Pertanyaan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum
Seberapa sering 3,7142 4 3 1 5 338
Anda menggunakan 85714
alat ChatGPT untuk
tujuan akademis?

Seberapa sering 3,1208 3 3 1 5 284
Anda menggunakan 79121

alat ChtaGPT di

Matematika?

Menurut Anda 3,3406 3 3 1 5 304
seberapa Andal 59341

jawaban ChatGPT
sehubungan dengan

latar belakang

teoritis

matematika?

Menurut Anda 3,4505 3 3 1 5 314
seberapa andal 49451

jawaban ChatGPT

sehubungan dengan

perhitungan

numerik?

Menurut Anda 3,3406 3 3 1 5 304
apakah penggunaan 59341

ChatGPT telah

membantu Anda

mempelajari/memp

erkuat beberapa

konsep matematika

yang digunakan

pada Matematika ?

Menurut Anda 3,4175 3 3 1 5 311
apakah penggunaan 82418

ChatGPT telah

membantu Anda

dalam

menyelesaikan

soal/latihan

Matematika?

Sudahkah Anda 3,6923 4 4 1 5 336
menggunakan 07692

ChatGPT untuk

membantu Anda

menyelesaikan

tugas terjadwal di

luar kelas?

Apakah menurut 3,6813 4 3 1 5 335
Anda ChatGPT bisa 18681

menjadi alat

penting di dunia

akademis?
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No

Item/Pernyataan/
Pertanyaan

Mean

Minimum Maksimum Sum

10

11

12

Apakah menurut
Anda penggunaan
ChatGPT dapat
mempengaruhi
perolehan
kompetensi
pemecahan
masalah?

Apakah menurut
Anda penggunaan
ChatGPT dapat
memengaruhi
perolehan
kompetensi
berpikir Kkritis?
Apakah menurut
Anda penggunaan
ChatGPT dapat
mempengaruhi
perolehan
kompetensi kerja
kelompok?

3,6813
18681

3,5934
06593

3,5164
83516

5 335

5 327

5 320

Berikut penyajian hasil analisis data dengan sebuah representase tentang penggunaan alat

kecerdasan buatan dengan beragam pendapat yang tercermin, terlihat variasi yang signifikan
dari para pengguna

Hasil dari kuisioner kemudian dianalisis dan dipresentasikan melalui grafik. Grafik tersebut

menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mahasiswa terhadap pernyataan-
pernyataan tersebut dengan menggunakan skala penilaian dari 1 hingga 5. Skala ini dimana angka
1 mencerminkan "sangat tidak setuju” dan angka 5 mencerminkan "sangat setuju".

Menurut Anda, seberapa andal jawaban ChatGPT sehubungan dengan perhitungan numerik?

91 jawaban

60

40

20

2 (2,2%)

16 (17,6%)

Gambar 1. Diagram Keandalan ChatGPT Pada Numerik

1

5

Berdasarkan Diagram 1, sebanyak 2,2% menilai bahwa keandalan chatGPT sehubung

dengan perhitungan numerik, berada pada kategori Sangat tidak setuju. Secara komulatif
penilaian seluruh mahasiswa berada pada ketegori negatif. Diagram distribusi frekuensi hasil
analisi deskriptif ditunjukkan pada diagram ini. Secara keseluruhan, analisis distribusi frekuensi
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menunjukkan adanya keraguan atau ketidakpercayaan yang umum terhadap kemampuan
ChatGPT dalam mengolah informasi numerik dengan tingkat keakuratan yang diharapkan. Hal ini
karena adanya pemahaman terkait keterbatasan model dalam konteks numerik, model ini
mungkin tidak konsisten atau akurat dalam menjawab pertanyaan numerik yang kompleks.

Menurut Anda, apakah penggunaan ChatGPT telah membantu Anda untuk

mempelajari/memperkuat beberapa konsep matematika yang digunakan pada Matematika?
91 jawaban

10 40 (44%)

30

24 (26,4%)
20

10 13 (14,3%) 12 (13,2%)
2(2,2%)

Gambar 2. Diagram Memperkuat Konsep Matematika

Berdasarkan Diagram 2, sebanyak 2,2% menilai bahwa penggunaan chatGPT membantu
memperkuat konsep matematika, berada pada kategori sangat tidak setuju. Secara komulatif
penilaian seluruh mahasiswa berada pada ketegori negatif. Diagram distribusi frekuensi hasil
analisis ditunjukkan bahwa penggunaan chatGPT tidak efektif untuk membantu memperkuat
konsep matematika bagi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
tidak merasakan manfaat dari chatGPT dalam pembelajaran matematika. Mungkin terdapat
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil ini, seperti kualitas ChatGPT, relevansi materi,
tingkat motivasi belajar, dan faktor-faktor lainnya.

Menurut Anda, apakah ChatGPT dapat menjadi alat yang penting dalam dunia akademis?

91 jawaban

40

30 32 (35.2%)
29 (31,8%)

20 22(24.2%)

3(3,3%)
5 (5,5%)

1 2 3 4 5

Gambar 3. Diagram Alat dalam Dunia Akademis

Berdasarkan Diagram 3, sebanyak 31,9% menilai bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
persepsi positif terhadap potensi ChatGPT, berada pada skala 4 yaitu Setuju. Secara komulatif
penilaian seluruh mahasiswa berada pada kategori positif. Frekuensi hasil analisis deskriptif
ditunjukkan bahwa penggunaah chat GPT menandakan adanya dukungan dan penerimaan
terhadap peran chatGPT yang dapat menjadi alat penting dalam dunia akademis.
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Menurut Anda, apakah penggunaan ChatGPT dapat mempengaruhi perolehan kompetensi kerja

kelompok?
91 jawaban

40

34 (37,4%)
30 31 (34,1%)

20
15 (16,5%)

3(3,3%) 8 (8,8%)

Gambar 4. Diagram Kompetensi Kerja Kelompok

Berdasarkan Diagram 4, sebanyak 16,5% menilai bahwa penggunaan ChatGPT dapat
mempengaruhi perolehan kompetensi kerja kelompok , berada pada skala 5 yaitu sangat setuju.
Secara komulatif penilaian seluruh mahasiswa berada pada kategori positif. Hasil ini
menunjukkan potensi positif dari penerapan ChatGPT dalam konteks kerja kelompok, menyoroti
bahwa model ini dapat menjadi alat yang berguna dalam mendukung kolaborasi dan interaksi
antaranggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Menurut Anda, apakah penggunaan ChatGPT dapat mempengaruhi perolehan kompetensi berpikir
kritis?
91 jawaban
40
20 34 (37,4%)
27 (29,7%)

2 20 (22%)

3 (3,3%) TG

1 2 3 4 5

Gambar 5. Diagram Kompetensi Berpikir Kritis

Berdasarkan diagram 5, sebanyak 22% menilai bahwa penggunaan ChatGPT dapat
mempengaruhi perolehan kompetensi berpikir kritis, berada pada skala 5 yaitu sangat setuju.
Secara komulatif penilaian seluruh mahasiswa berada pada kategori positif. Ini mencerminkan
persepsi bahwa menunjukkan tingkat keyakinan yang signifikan terhadap peran ChatGPT dapat
menjadi alat pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa.

PEMBAHASAN

Temuan dari penelitian ini mengetahui persepsi mahasiswa terhadap chatGPT yang akan
memberikan wawasan tentang bagaimana penggunaan alat kecerdasan buatan ini dapat
mempengaruhi perolehan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja kelompok
di kalangan mahasiswa, serta menganalisis persepsi tentang keandalan, kegunaan dan
pentingnya alat ini di dunia akademis. Hasil penelitian menunjukkan berbagai pernyataan atau
pendapat dalam penggunaan alat kecerdasan buatan yaitu chatGPT memiliki dampak yang
signifikan, dibuktikan terhadap peningkatan efisiensi dalam proses Pendidikan.
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Pertama, penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa melihat ChatGPT sebagai alat
yang bermanfaat dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuannya dalam meningkatkan
hasil belajar dalam pendidikan dengan memberikan dasar pengetahuan matematika kepada
pengguna [9]. Namun, dalam konteks persepsi, terdapat tingkat ketidakpercayaan dan keraguan
di antara mahasiswa. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa
tetap menganggap ChatGPT sebagai alat yang bermanfaat dalam pembelajaran matematika.
Faktor ini mungkin disebabkan oleh kemampuan ChatGPT dalam memberikan penjelasan
konsep, mendukung diskusi, atau memberikan solusi untuk masalah yang tidak bersifat numerik.
Penting untuk dicatat bahwa, meskipun terdapat keterbatasan dalam konteks numerik,
kepercayaan terhadap manfaatnya dalam pembelajaran umum tetap ada.

Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mengalami
manfaat yang signifikan dari penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika. Berbagai
faktor dapat berkontribusi pada temuan ini, seperti kualitas ChatGPT yang digunakan, ataupun
kesesuaian materi yang disampaikan, dan elemen-elemen lain yang mungkin memengaruhi
pengalaman pembelajaran mereka. Mengenai kualitas konten yang disampaikan oleh ChatGPT,
responsibilitas terhadap jenis pertanyaan matematika yang diajukan, oleh karena itu, dalam
penelitian sebelumnya ChatGpt dianggap sering digunakan untuk memberikan jawaban atas
kasus yang diajukan oleh pendidik dalam tugas-tugas tertentu [22]. Selanjutnya sejauh mana
ChatGPT dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran individu dapat menjadi langkah-langkah
tambahan untuk meningkatkan penggunaan teknologi ini dalam pendidikan matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengakui nilai potensial dalam
penggunaan ChatGPT sebagai alat yang berperan penting dalam konteks akademis. Mereka
mengidentifikasi manfaat seperti akses cepat ke informasi, penjelasan yang lebih mudah
dimengerti, dan dukungan dalam penulisan tugas akademis. Pentingnya ChatGPT juga terlihat
dalam kontribusinya terhadap penelitian ilmiah, di mana model ini berfungsi sebagai alat bantu
yang kuat dengan menyediakan informasi, referensi, dan memfasilitasi pemahaman data. Namun,
mahasiswa juga menyadari bahwa penggunaan ChatGPT sebaiknya disertai dengan
kebijaksanaan, tidak boleh menggantikan peran pengajar atau pengalaman pembelajaran
langsung. Temuan ini menggambarkan dampak positif ChatGPT dalam konteks penelitian ilmiah
dan pendidikan, menunjukkan potensi untuk meningkatkan efisiensi dan kemajuan dalam bidang
pengetahuan [23].

Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran matematika dapat memberikan dampak positif
pada kemampuan kerja kelompok jika digunakan secara bijak. Mahasiswa dapat bersama-sama
mencari solusi atau berdiskusi tentang konsep matematika dengan menggunakan ChatGPT
sebagai alat bantu. Selain itu, ChatGPT juga dapat menjadi fasilitator diskusi kelompok,
mendorong partisipasi siswa dalam proyek dan tugas, dan memperkuat rasa kebersamaan serta
pertukaran ide di antara peserta didik [24][25][26][27]. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT dapat memengaruhi perolehan kompetensi kerja kelompok dengan
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi anggota kelompok. Dengan penggunaan
yang tepat, ChatGPT dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan
individu dan kolaborasi tim dalam konteks pembelajaran matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam model blended learning
telah memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah [28] dimana ini relevan pada penelitian sebelumnya bahwa matematika
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama dalam
berbagai bidang, terutama di zaman revolusi industri yang didominasi oleh teknologi saat ini [5].
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Siswa yang menggunakan ChatGPT secara aktif untuk menjawab pertanyaan matematika
cenderung mengembangkan kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang lebih dalam,
memahami konsep matematika dengan lebih baik, dan menghadapi tantangan matematika
dengan lebih percaya diri.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam model blended learning, memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran. Meskipun sebagian mahasiswa melihat ChatGPT sebagai
sumber yang dapat diandalkan untuk jawaban teori matematika, terdapat kekhawatiran terkait
kemampuannya dalam menangani perhitungan numerik kompleks, ditunjukkan oleh nilai rata-
rata sebesar 3,34. Meskipun demikian, temuan penelitian menegaskan bahwa ChatGPT mampu
efektif memperkuat pemahaman kemampuan berfikir kritis dan koptensi kerja kelompok serta
menjadi alat penting dalam dunia akademis, dengan nilai rata-rata 3,68. Kontribusi penelitian ini
memberikan wawasan baru terkait pandangan mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran matematika. Rekomendasi difokuskan pada
pengembangan lebih lanjut kemampuan ChatGPT agar dapat lebih baik menyesuaikan diri
dengan kebutuhan pembelajaran, tetap menghargai peran penting pengajar dan pengalaman
langsung. Semua ini diharapkan dapat memberikan pedoman berharga untuk pengembangan
pendidikan matematika yang responsif terhadap kemajuan teknologi, terutama di Indonesia.
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